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Isa Al-Masih Dalam Pandangan Islam; Menjawab Missionaris, Meneguhkan Keimanan Muslim

MUKADIMAH

Suatu hari penulis mendapat kiriman surat kaleng bercap pos Bandung dari seorang missionaris yang berisi copian selembaran ajakan meyakini bangkitnya Yesus Kristus yang telah mati untuk menebus dosa manusia. 
Bagi penulis, keyakinan beragama adalah hak masing-masing orang dan sama sekali tidak ada paksaan dalam menganut suatu ajaran. Hanya saja dalam lembaran tersebut mengutip beberapa ayat al-Qur’an untuk mempropagandakan (baca; provokasi) keyakinan kristiani dengan membuat “pertentangan” pada ayat-ayat al-Qur’an. Redaksi lengkapnya sebagai berikut; “…Dalam al-Qur’an sendiri sangat jelas dituliskan bahwa Nabi Isa itu mati lalu dibangkitkan (Baca S. Maryam : 30-33) tetapi dalam S. An-Nisa:157 dikatakan Nabi Isa tidak disalib berarti tidak mengalami kematian dan kebangkitan. Mengapa pewahyuan dalam al-Qur’an bisa tidak sama ? …”

Sangat disesalkan surat tersebut tanpa alamat pengirim, sehingga penulis terdorong membuat jawaban ini yang diharapkan membentengi kaum muslimin dari propaganda kaum salib yang bermental seperti pengirim surat kaleng tersebut. Karena dengan cara surat kaleng seperti ini menunjukkan bahwa mereka sendiri meragukan kebenaran/keyakinan mereka dengan bersikap monolog dan tertutup. Jika mereka yakin akan kebenaran apa yang mereka yakini, mengapa tidak dengan cara berdialog terbuka, karena di kalangan ulama Islam juga sangat banyak yang mendalami masalah kekristenan (kristolog), seperti Ahmed Deedat dan ulama lainnya serta yang mendapat hidayah Allah menjadi muslim atas dasar keyakinan akan kebenaran ajaran Islam, daripada ajaran yang sebelumnya mereka anut.

Mudah-mudahan Allah menjadikan tulisan ini sebagai proses dakwah seperti disinyalir dalam firman-Nya: “Katakanlah: “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang muslim. Hai ahli kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir ? Demikianlah kalian, kalian sepatutnya berbantah tentang hal yang kamu ketahui, maka mengapa kamu berbantahan tentang hal yang tidak kamu ketahui ? Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Ali Imran/3:64-66)

Masalah Nabi Isa termasuk masalah ghaib, sebagaimana firman Allah: “Hal itu adalah diantara berita-berita ghaib.” (QS. Ali Imran:44). Setiap mu’min wajib beriman akan adanya para nabi dan rasul. Beriman kepada para utusan Allah termasuk salah satu masalah aqidah yang harus dilandasi dalil qath’i dan mutawatir, yaitu dalil yang tegas dan kuat dalam memutuskan segala ketentuan yang berkaitan dengannya. Demikian halnya dengan nabi Isa Bin Maryam, untuk mengetahui keberadaannya dibutuhkan dalil qath’i dari al-Qur’an dan hadits mutawatir, bukan hadits ahad atau penafsiran dan pikiran. Dan sebagai argumen tambahan, penulis merujuk pada Kitab Injil Barnabas yang orisinalitasnya masih diakui, tidak seperti Kitab Injil versi lainnya yang terdapat banyak kerancuan. (periksa, Dialog Masalah Ketuhanan Yesus, KH. Bahaudin Mudhary, Pustaka Da’i, Surabaya).

AL-QUR’AN MUSTAHIL BERTENTANGAN 

Penulis memaklumi adanya umat kristiani yang menyatakan al-Qur’an bertentangan antara satu ayat dengan ayat lainnya, karena memang karakteristik mereka yang selalu berbantahan tanpa ilmu, sebagaimana yang disinyalir Allah : “Demikianlah kalian, kalian sepatutnya berbantah tentang hal yang kamu ketahui, maka mengapa kamu berbantahan tentang hal yang tidak kamu ketahui ? Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Ali Imran/3:64-66) Bahkan, penyusun buku “Al-Qur’an Berbicara tentang Kristen” menceritakan pengalamannya berdebat dengan penganut Kristiani, berikut penuturannya : “… tanggal 11 Desember 1995 penulis menelpon Herman O.T.M Simanjuntak untuk meminta buku “Abdul Masih Menjawab”. Dia mengatakan buku itu ada di kantor Gema Nehemia. Penulis datang sendirian ke kantor itu dan berbincang santai dengan beberapa misionarisnya, ternyata mereka semua yang bernaung di lembaga yang dipimpin oleh dr. Suradi itu, meskipun sudah lama melakukan kajian Alqur’an untuk dimanipulasi, masih belum mengerti Al-Qur’an, apalagi bahasa Arab. Saat itu mereka menunjukkan kesalahan Al-Qur’an tentang maqam Ibrahim yang disebut dalam surat Ali Imran 96 dan 97 yang berbunyi: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangunkan untuk manusia (beribadah) ialah (bait Allah) yang di Makkah (Ka’bah), yang diberi berkat dan petunjuk untuk semesta alam. Di sana ada beberapa tanda nyata, (diantaranya) makam Ibrahim. Barangsiapa yang masuk ke negeri Makkah, niscaya aman sentosa.” Menurut anggapan mereka, yang dimaksud dengan kata-kata “makam Ibrahim” itu adalah “kuburan Ibrahim”. Seketika kami tertawa mendengarnya…” (1999 : ix)

Al-Qur’an adalah wahyu Allah terakhir yang diturunkan sebagai pedoman hidup seluruh umat manusia sampai hari kiamat. Allah Sendiri yang senantiasa menjaga otentisitas dan kemurnian al-Qur’an. (QS. Al-Hijr:9) Isinya sama sekali tidak terdapat pertentangan karena dari Satu Sumber Yang Maha Benar. Tidak seperti Bible atau Injil, Taurat dan Zabur yang ada sekarang yang merupakan ungkapan/penafsiran/terjemahan manusia, dan rentan terjadi kekeliruan penulisan dan pemahaman dengan banyaknya versi bahasa. Sedangkan Al-Qur’an sejak diturunkan sampai detik ini di seluruh penjuru bumi tetap sama. Jika terdapat perbedaan terjemahan atau penafsiran bukan al-Qur’annya yang berbeda. Allah menyatakan : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ? kalau kiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS. 4:82)

Seorang orientalis mengakui: “It will be seen, from the above, that a final and complete text of the Koran was prepared wihin twenty years after death (A.D. 632) of Muhammad, And that this has remained the same, without any change, or alteration by enthusiasts, translators or interpolators, up to the present time. It is tobe regretted that the same can not be said all the books of the Old dan New Testaments.” (FF Arbuthnot, The Contruction of The Bible And The Koran, London, 1885, h. 5)

“Dari uraian di atas dapat diketahui, bahwa teks al-Qur’an yang final dan lengkap itu disiapkan dalam waktu 12 tahun setelah Muhammad wafat (632 M.) Dan teks itu sampai sekarang tetap sama tanpa ada perubahan atau pergantian dari pembacanya, penerjemah maupun pemalsu. Sangat disayangkan, keaslian seperti al-Qur’an in tidak bisa ditemui dalam Kitab Suci Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru (Bible).” (Al-Qur’an Berbicara tentang Kristen, 1999: 21-22)

PENCIPTAAN & KELAHIRAN ISA BIN MARYAM

Al-Qur’an menjelaskan secara rinci penciptaan Isa dan proses kelahirannya, untuk memperlihatkan kekuasaan-Nya dan menunjukkan bahwa Isa adalah manusia –bukan tuhan atau anak tuhan sebagaimana keyakinan kristiani. Berikut firman-Nya:

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: “Jadilah” maka jadilah dia.” (QS. Ali Imran :59)

“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Qur’an,, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dengan bentuk) manusia yang sempurna. Maryam berkata: “Sesungguhnya aku berlindung daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa.” Ia (Jibril) berkata: “Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci.” Maryam berkata: “Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina.” Jibril berkata: “Demikianlah Tuhanmu berfirman: “Hal itu adalah mudah bagiKu; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan.” Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma. ia berkata: “Aduhai alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lalu dilupakan”. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: “Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: “Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini. Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya berkata: “Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina.” Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan.” Berkata Isa: “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.” Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya. Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya: “Jadilah”, maka jadilah ia. Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus.” (QS. Maryam : 16-36)

Perbedaan proses kelahiran Isa yang tanpa ayah, bukanlah suatu yang istimewa bagi Allah sehingga janganlah menimbulkan pertentangan atau pengkultusan terhadap Nabi Isa. 

Ibnu Jarir, Ibnu Ishaq, Ibnul Mundzir meriwayatkan bahwa ayat-ayat ini (Ali Imran 1-9) dan ayat-ayat sesudahnya, yang berjumlah delapan puluh ayat diturunkan berkenaan dengan kaum Nasrani negeri Najran. Yaitu ketika mereka datang menemui Rasulullah SAW. Kedatangan mereka melibatkan delapanpuluh  orang penunggang kuda. Lalu, mereka bertengkar dengan Nabi mengenai Isa Bin Maryam. Mereka mengatakan, “Siapakah sebenarnya ayah Isa ?” Kemudian mereka mengatakan kepada Allah akan hal-hal bohong dan tidak terbukti. Maka, Rasulullah SAW menjawab: “Tidakkah kamu mengetahui bahwa Tuhan kami Maha Hidup dan tidak mati ? Dan Isa, pasti akan mengalami kematian ?” Mereka menjawab, “Sudah pasti itu benar”. Nabi bersabda: “Tidakkah kamu mengetahui bahwa Tuhan kami Mahakuasa terhadap segala sesuatu. Dia-lah yang menanggungnya. Dia-lah Yang memeliharanya, dan Dia Yang memberi rezeki padanya ?” Mereka menjawab : “Benar !” Nabi SAW bersabda, “Apakah Isa memiliki sesuatu selain yang telah tersebut ?” Mereka menjawab: “Tidak.” Nabi bersabda: “Tidakkah kamu tahu bahwa Allah telah menggambarkan (bentuk) Isa di dalam rahim (ibunya) menurut yang Allah kehendaki ? Dan Tuhan kami tidak makan, tidak minum, dan tidak pernah berhadats ?” Jawab mereka: “Benar !” Beliau bersabda: “Tidakkah kamu tahu bahwa Isa telah dikandung oleh ibunya sebagaimana wanita (lainnya) melahirkan anaknya, kemudian ia diberi makan sebagaimana seorang bayi diberi makan. Lalu, Isa makan, dan minum serta berhadats ?” Mereka menjawab, “Benar.” Nabi SAW bersabda: “Lalu, bagaimana Nabi Isa itu bisa seperti yang kamu duga ?”

NABI ISA BIN MARYAM AS DIUTUS KEPADA BANI ISRAIL & 

MENENTANG KEYAKINAN TRINITAS

Al-Qur’an menjelaskan kenabian Isa Bin Maryam dan ajaran yang dibawanya. Diantaranya:

1- QS. An-Nisa:171

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al-masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: “(Tuhan itu) tiga”, berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.”

2- QS. Al-Maidah:116-117

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengata-kan kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah ?” Isa menjawab: “Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah mengeta-huinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakannya) yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu”. Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu.”

3- QS. Az-Zukhruf: 59

“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya ni’mat (kenabi-an) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil.”

(Lihat, Injil Barnabas, Fasal 21:21)

4- Nabi Isa dan sahabatnya (Hawariyyun) adalah muslim

(Isa berkata) : “Bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. Karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus.” “Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah dia: “Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah ?” Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: “Kami penolong-penolong agama Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri (muslim). Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tetang keesaan Allah).” (QS. Ali Imran:50-52)

5. Nabi Isa AS tidak berbeda dengan nabi lainnya

“Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul rasul, dan ibunya seorang yang sangat mulia, kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu).” (QS. Al-Maidah/5:75)

NABI ISA (TIDAK) MATI ?

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan peristiwa akhir Nabi Isa tercantum dalam:

1- QS. An-Nisa : 159

“Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di Hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa golongan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) yang beriman kepada ajaran yang dibawa oleh Nabi Isa akan mendapatkan persaksian Nabi Isa pada hari Kiamat bahwa mereka kaum mu’minin pengikut Nabi Isa Bin Maryam, karena Nabi Isa AS. diutus oleh Allah kepada kaum yang hidup sebelum kematiannya. Dan bagi ahli kitab yang tidak beriman sebelum kematian Nabi Isa AS dengan melakukan kedzaliman –sebagaimana dijelaskan pada ayat selanjutnya (QS. An-Nisa:160-161), maka mereka tidak diakui sebagai pengikut Isa dan akan mendapat adzab yang pedih. Adapun ahli kitab yang hidup setelah kematian Nabi Isa AS. (sebagaimana lanjutan ayat QS. An-Nisa 162) mereka diperintahkan agar beriman kepada al-Qur’an dan menjadi pengikut Rasulullah, Muhammad SAW. yang memang sudah diberitahukan kedatangan-nya oleh Nabi Isa. (Lihat Injil Barnabas, Fasal 39:14, juga QS. Ali Imran:64-66)

2- QS. Ali Imran:54-55

“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. (Ingatlah), ketika Allah berfirman: “Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku  serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya.”

3- QS.An-Nisa:157-158

“Dan karena ucapan mereka: “Sesungguhnya kami telah membunuh Al-Masih, Isa putera Maryam, Rasul Allah”, padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah orang yang) diserupakan (dengan Isa) bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

4- QS. Al-Maidah:116-117

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah ?” Isa menjawab: “Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakannya) yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan-mu”. dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu.”

Makna AT-TAWAFFA

At-Tawaffa berarti mengambil sesuatu secara utuh dan sempurna. Kemudian dipa-kai untuk makna mematikan, sebagaimana yang telah difirmankan Allah : “Allah meme-gang jiwa (orang) ketika matinya.” (QS. Az-Zumar/39:42)
Para ulama yang mengartikan At-Tawaffa dengan memanggil, memegang dan menyempurnakan, antara lain Al-Baidlawi, Syaikh Thanthawi, Ibnu Katsir dan Ibnu Jarir Ath-Thabary yang bersumber dari riwayat Ibnu Juraij.

Jumhur ulama mengartikan At-Tawaffa dengan mati dan membandingkan dengan penggunaan kata tersebut dalam QS. As-Sajdah : 11, QS. An-Nisa:97, QS. Al-Anfal:50, QS. Al-An’am : 61, QS. Al-Haj:5, QS. An-Nisa:15, QS. Yusuf:101. 

TAWAFFANY pada ayat di atas secara makna yang mudah ditangkap ialah mati sebagaimana yang sudah diketahui manusia umumnya. Matinya Nabi Isa pada ayat di atas menunjukkan bahwa saat itu juga Isa mati dan bukan mati kelak setelah turun ke dunia seperti keyakinan kristen tentang kebangkitan kembali Yesus Kristus. Atau keyakinan bahwa Nabi Isa masih hidup di langit sampai sekarang dan akan turun lagi ke dunia pada akhir zaman, karena ayat tersebut secara jelas menunjukkan batas akhir hubungan Nabi Isa dengan kaumnya disebabkan kematiannya, serta sama sekali tidak ada lagi kaitan dengan umat setelah kematiannya atau di akhir zaman, karena mereka semua adalah umat Muhammad SAW.

Makna RAFA’AHULLAH ILAIH (Allah mengangkat Nabi Isa kepada-Nya)

Diantara mufassir berpendapat bahwa kalimat ini menunjukkan Nabi Isa diangkat ke langit dengan jasadnya kemudian Allah memberikan wajah orang lain yang serupa dengan Isa. Ia masih hidup di langit dan akan turun pada akhir zaman untuk membunuh babi, menghancurkan salib. Penafsiran seperti ini sejalan dengan penjelasan Injil Barnabas yang menyebutkan orang yang serupa dengan wajah Isa ialah Yudas Eskariot –muridnya yang berkhianat. Bukti bahwa Nabi Isa telah wafat dan diangkat ruhnya bersama ruh lainnya ialah peristiwa mi’raj Rasulullah SAW ke langit dan melihat Nabi Isa AS dan Yahya -anak bibinya di langit kedua. Penjelasan hadits tentang isra’ mi’rajnya Rasulullah SAW sangat meyakinkan (mutawatir), sehingga dapat dijadikan bukti bahwa Nabi Isa AS sama seperti para nabi dan rasul sebelumnya yaitu wafat dan diangkat derajat ruhnya, bukan jasadnya. (Lihat, Fathul Bari, Zadul Ma’ad dll.)

Al-Alusi menafsirkan firman Allah, INNI MUTAWAFFIKA, sesungguhnya Aku telah memutuskan ajalmu dan mewafatkanmu langsung tanpa campur tangan orang yang membunuhmu dan inilah kinayah bahwa Allah menjaganya dari musuh-musuh dan orang yang berkhianat kepadanya, yaitu dengan mewafatkannya.

Jelaslah bahwa “mengangkat” setelah wafat bermakna mengangkat derajatnya bukan jasadnya, apalagi kalimat selanjutnya ialah WA MUTHAHHIRUKA MINAL LADZINA KAFARU menunjukkan bahwa Allah mengangkat kemuliaannya.

Banyak ayat yang menjelaskan makna “mengangkat” sebagai “memuliakan” (lihat, QS. 24:36, QS. 6:83, QS. 19:57, QS. 58:11, QS. 80:13-14)

Pemaknaan “mengangkat” yang sifatnya ruhiyah (spiritual) ini sebagaimana memak-nai INNALLOHA MA’ANA (sesungguhnya Allah berserta kita) yang berarti Allah menjaga dan memelihara kita. 

Mengapa dlamir pada ILAIHI dikembalikan kepada “langit” yang sama sekali tidak disinggung pada ayat tersebut. Ini sebuah kedzaliman dalam mengartikan ayat al-Qur’an.

Jika makar Allah dengan mengangkat jasad Isa ke langit, hal ini di luar kemampuan manusiawi dan tentunya tidak sebanding dengan makar musuh-musuhnya yang berupa manusia. Sebagai perbandingan ialah ketika Allah membalas makar kaum kafir kepada Rasulullah SAW, yaitu dengan sesuatu yang dijangkau oleh kemampuan manusiawi, walaupun Allah Maha Kuasa membuat sesuatu yang lebih dahsyat. (QS. Al-Anfal:30) (lihat, Al-Fatawa, Al-Imam Mahmud Syaltut:59)

Sebagian ulama berpendapat, kalimat INNI MUTAWAFFIKA WA RAFI’UKA ILAYYA menggunakan huruf WAWU yang memiliki makna taqdim dan ta’khir, maka bentuk asalnya, INNI RAFI’UKA WA MUTAWAFFIKA (aku mengangkatmu kemudian mematikanmu), sehingga mereka berpendapat bahwa Isa telah diangkat dalam keadaan hidup dengan jasad dan ruhnya, dan beliau kelak akan diturunkan pada akhir zaman. Kemudian, beliau meme-gang tampuk kekuasaan di antara kita dengan syari’at kita (Nabi Muhammad SAW). Setelah itu Allah akan mewafatkannya.

Jika diberi makna seperti di atas, jelas hal ini menyalahi kaidah penafsiran dengan menggunakan kaidah ma’ani yang sebenarnya tidak perlu. Namun, kalaupun dimaknai seperti di atas, maka dapat diambil pemahaman, bahwa Isa selamat dari kepungan musuh-musuhnya dengan diangkat jasadnya oleh Allah keluar dari serbuan musuh-musuhnya, kemudian baru Allah mewafatkan Isa dengan proses kematian yang normal, tidak dibunuh atau disalib. Pemahaman ini hampir sama dengan penjelasan Injil Barnabas, Fasal 112: 13-22 : (Yesus berkata-pen.): “Maka ketahuilah ya Barnabas, bahwa sesungguhnya karena itu aku harus berhati-hati dan akan dijual oleh salah seorang muridku dengan tigapuluh keping mata uang. Dan atas dasar itu, maka aku yakin bahwa orang yang akan menjualku itu, akan terbunuh dengan namaku. Karena Allah akan mengangkat aku dari bumi ini kemudian akan merubah wajah pengkhianat itu sehingga ia disangka aku oleh semua orang. Begitupun juga maka setelah ia mati dengan seburuk-buruk cara, aku harus tinggal dalam kecemaran itu untuk masa panjang di bumi ini. Akan tetapi apabila telah datang Muhammad Rasul Allah yang kudus itu, akan hilanglah daripadaku kecemaran itu. Dan Allah akan melaksanakan itu, karena aku telah mengakui akan kebenaran Messias yang akan memberikan kepadaku anugerah itu agar diketahui orang bahwa aku ini masih hidup (setelah disangka orang disalib/dibunuh, pen.) dan aku tersuci dari kematian yang tercela.”
Fasal 112 ini menjelaskan pengakuan Yesus sendiri bahwa dia akan diselamatkan oleh Allah dari kematian yang keji (dibunuh atau disalib), yang dibunuh atau disalib adalah orang lain yang diserupakan dengannya, kemudian ia akan disucikan dengan datangnya Muhammad Rasulullah SAW, dari segala kekejian yang telah dilakukan Bani Israil terhadap-nya dan dari kesalahfahaman pengikutnya dalam keyakinan dan ajaran yang dibawanya.

Imam Ar-Razi berpendapat, BAL RAFA’AHULLAHU ILAIH (Aku (Allah) mengangkat kamu (Isa) ke tempat kemuliaan-Ku.” Redaksi ayat ini menggunakan kata RAFA’A (meng-angkat), adalah untuk menyatakan keagungan peristiwa tersebut, seperti firman-Nya pada ayat lain ketika menceritakan kisah Nabi Ibrahim yang berkata : INNI DZAHIBUN ILA RABBI (QS. As-Shaffat:99) “Sesungguhnya aku pergi menghadap Tuhanku.” Padahal nyatanya ia pergi dari Irak ke Syam. Jadi maksud ayat tersebut, bahwa Allah telah mengangkat Nabi Isa ke suatu tempat yang tidak dikuasai oleh hukum selain hukum Allah (di luar jangkauan kekuasaan raja Romawi dan pasukan yang memburunya). 

Jika kalimat RAFA’A dimaknai mengangkat jasad Isa, tidaklah tepat, karena banyak ayat lain yang menegaskan bahwa RAFA’A adalah mengangkat kedudukannya. Seperti ketika Allah menyatakan WA RAFA’NAHU MAKANAN ‘ALIYYAN (dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi, QS. Maryam:57) yaitu diangkatnya Nabi Idris AS.

Makna SYUBBIHA LAHUM

Yang dimaksud kalimat SYUBBIHA LAHUM (…disamarkan atas mereka) terdiri dari beberapa pemahaman, diantaranya :

1. Wajah Isa diserupakan dengan wajah Yudas Iskariot

Injil Barnabas Fasal 214 – 217 menceritakan : “Maka keluarlah Yesus dari rumah kemudian membelok ke kebun untuk sembahyang, lalu ia bertelut seratus kali sambil mengenakan wajahnya ke tanah sebagai kebiasaannya dalam bersembahyang. Dan oleh karena Yudas mengetahui tempat di mana Yesus beserta para muridnya berada, maka pergilah ia kepada kepala imam. Katanya: “Apabila engkau berikan apa yang engkau janjikan maka akan kuserahkan ke tanganmu pada malam ini Yesus yang kamu carinya itu. Karena ia sekarang tinggal sendirian bersama sebelas temannya”. Kepala imam itu menjawab: “Berapa yang engkau minta ?” Yudas menjawab: “Tigapuluh keping emas.” Dan ketika itu juga kepala imam menghitung uang kontan untuknya. Lalu ia mengutus seorang Parisi kepada Hakim dan Herodes untuk mendatangkan barisan-barisan tentara. Maka kedua orang itu memberikan kepadanya satu pasukan, karena mereka khawatir akan khalayak ramai. Lalu mereka memanggul senjata mereka, dan keluarlah mereka dari Jerussalem dengan obor-obor dan lampu-lampu di atas tongkat-tongkat. Dan ketika barisan tentara itu bersama Yudas sudah mendekati tempat di mana Yesus berada di situ, maka terdengarlah oleh Yesus suara mendekatnya sejumlah besar manusia. Dari itu ia mundur dan sambil ketakutan ia memasuki rumah. Adapun kesebelas orang itu sedang tidur. Maka ketika Allah melihat bahaya yang menghampiri hamba-Nya, diperintahlah oleh-Nya para Malaikat-Nya Jibril, Michail, Rufail dan Uril utusan-utusan-Nya itu untuk mengambil-nya dari dunia ini. Dan tibalah para Malaikat yang suci itu lalu diambilnyalah Yesus dari jendela yang menghadap ke sebelah selatan. Kemudian diangkatnyalah dia dan diletak-kannya di langit yang ketiga, di tengah kawanan Malaikat yang memuji-muji Allah sepanjang masa. Kemudian Yudas, dengan kekerasan memasuki kamar darimana Yesus diangkat itu. Di saat mana para murid semuanya sedang tidur. Maka Allah yang Maha Ajaib itu mendatangkan sesuatu yang ajaib pula. Lalu berubahlah Yudas itu dalam kata-kata dan wajahnya, sehingga ia menyerupai Yesus, dan kamipun menyangkanya Yesus. Adapun dia, maka setelah membangunkan kami ia mencari-cari dimana gerangan guru itu. Dari itu kamipun merasa heran, lalu kami jawab: “Engkaulah ya tuan, Guru kami. Lupakah engkau sekarang kepada kami ?” Adapun dia maka sambil bersenyum menga-takan: “Apakah kamu dungu sehingga kamu tidak mengenal lagi Yudas Iskariot ?” Dan di tengah-tengah ia mengatakan demikian itu masuklah tentara itu lalu meletakkan tangan mereka kepada Yudas, karena ia benar-benar menyerupai Yesus dalam segala hal. Adapun kami, maka ketika kami dengar suara Yudas dan melihat gerombolan tentara itu larilah kami bagaikan orang-orang gila. Juga Yahya yang tadinya memakai selimut dari katun ia terjaga dan lari. Dan ketika seorang perajurit memegangnya dengan selimut katunnya, maka ia tinggalkan selimutnya dan ia lari telanjang. Karena Allah telah mengabulkan doa Yesus dan menyelamatkan kesebelas orang ini dari bahaya. Maka diangkutlah Yudas oleh tentara dan diikatlah dia sambil mengejek-ejeknya. Karena dia mungkir sedang ia bertutur benar bahwa dia itu bukan Yesus…”
2. Disangka telah mati disalib dan dibunuh padahal belum mati ketika disalib/dibunuh.

“Mereka tidak membunuhnya dengan salib itu; sebab yang dinamai menyalib yaitu orang dipaku kedua tangan dan kakinya di tiang salib sampai mati. Kalau belum berhasil sampai mati, ini berarti belum dapat dikatakan menyalib. Oleh karena itulah maka ketika Yesus disalib tetapi belum berhasil sampai mati beliau baru pingsan, diduga oleh mereka bahwa Yesus sudah mati. Inilah yang dikatakan (Syubbiha lahum) artinya diserupakan kepada mereka seakan-akan mereka telah berhasil menyalib Nabi Isa padahal belum bisa dikatakan menyalib.” (Imam Muchlas 1982:53)

3. Bani Israil yang menentang kenabian Isa AS akan tetap dalam keraguan tentang peristiwa makar mereka. Inilah makar Allah yang memadamkan makar mereka. Sebagai-mana dijelaskan pada ayat selanjutnya, “Sesungguhnya orang-orang yang berselisih faham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang di-bunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka.”
Dapat disimpulkan, bahwa orang-orang yang telah melakukan makar dengan renca-na busuk membunuh Nabi Isa AS. sampai akhir hayatnya tetap ragu dan samar atas tindakan pembunuhan mereka, benarkah yang dibunuh itu Isa atau orang lain ? dan apa-kah orang yang disalib itu telah mati saat itu juga atau belum ? Keraguan inilah yang menjadikan makar (rencana busuk) mereka dianggap gagal dan tidak berhasil, dikalahkan oleh makar Allah menyelamatkan Rasul-Nya.

KEBANGKITAN ISA DAN TURUN KE BUMI

Salah satu keyakinan Kristiani ialah kebangkitan Yesus di akhir zaman. Sebagian kaum muslimin pun ada yang berkeyakinan Nabi Isa akan turun ke bumi menjelang hari Kiamat, beralasan sebagai berikut:

1- QS. Az-Zukhruf/43:61

“Dan sesungguhnya ia (Isa) itu, benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari kiamat, maka janganlah kamu ragu tetang kiamat itu, dan ikutilah Aku; inilah jalan yang lurus.”

Dalam terjemah di atas sangat jelas bahwa Nabi Isa AS bukan sebagai tanda hari kiamat atau akan turun sebagai tanda hari kiamat, tetapi diutusnya Nabi Isa AS membawa ajaran keimanan tentang akan adanya hari kiamat agar diyakini oleh kaumnya.

Oleh umat kristiani, ayat ini dijadikan argumentasi bahwa Yesus mengetahui hari kiamat. Anggapan ini tidak benar, karena menurut Matius 24:35, bahwa Yesus tidak tahu hari Kiamat. Hanya Allah yang mengetahui hal ihwal hari Kiamat. (QS. Luqman:34)

2- QS. Maryam : 30-33

Berkata Isa: “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi. dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menu-naikan) zakat selama aku hidup; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepada-ku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.”

Penjelasan : “…pada hari aku dibangkitkan hidup kembali”  yaitu setelah hari kiamat bukan menjelang hari Kiamat, karena setiap manusia akan dibangkitkan pada hari tersebut. Jika hanya Isa yang dibangkitkan sebelum kiamat dengan dalil ayat tersebut, maka Yahya-pun demikian, karena pada ayat sebelumnya (QS. Maryam: 15) mengguna-kan Kalimat yang sama.

3- QS. Al-Mu’minun/23:50
“Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber air bersih yang mengalir.” 
Qatadah mengatakan, Ar-Rabwah adalah Baitul Maqdis. Muqatil dan Adh-Dhahhak mengatakan ia adalah Oase Damaskus, karena di sana terdapat banyak buah-buahan dan air. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan dalam tafsirnya, para ahli tafsir berpendapat bahwa tanah tinggi dalam ayat itu adalah Palestina dan Syam, diperkuat dengan fakta sejarah ditemukannya naskah kitab suci masyarakat Essena/Esenes (pengikut Isa yang lurus) dan biaranya di perbatasan Palestina dan Trans Yordania di dekat sumber air Ain Fasha, di bagian barat laut mati tahun 1947.

4- Hadits Turunnya Isa

Menurut KH. Abdullah Wasi’an, Imam Jalaludin Abdurrahman As-Suyuthi mencatat puluhan hadits tentang turunnya Isa pada akhir zaman. (Karena banyak sekali haditsnya, sehingga merupakan hadits Mutawatir). 

Hadits yang dijadikan dalil ialah riwayat Wahab Bin Munabbih dan Ka’ab Al-Ahbar, keduanya adalah ahli kitab yang masuk Islam dan menurut ulama jarh wat ta’dil hadits, mereka dipertanyakan kredibilitas periwayatannya, karena masih memberi penafsiran yang berdasarkan cerita Israiliyat. 

Juga berdasarkan hadits ahad riwayat Abu Hurairah RA yang tidak boleh dijadikan dasar dalam masalah aqidah atau ghaib kecuali riwayat mutawatir. Hadits tersebut diantara-nya, “Telah bercerita kepada kami Ali bin Abdilah; Ia berkata; telah bercerita kepadaku Sufyan, ia berkata; telah bercerita kepadaku Az-Zuhry, ia berkata; telah mengkhabarkan kepadaku Al-Musayyab, ia berkata: ia mendengar Abu Hurairah ra dari Rasulullah SAW bersabda: “Tidak akan terjadi Kiamat sehingga turun pada kamu Ibnu Maryam sebagai Hakim yang adil, lalu memecah salib, membunuh babi, menghapus pajak, dan harta menjadi banyak, sehingga tidak ada orang yang akan menerimanya.” (HR. Al-Bukhari, Tafsir Ibnu Katsir I:578) 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mas’ud, Utsman Bin Abil ‘Ash, Abu Umamah, Nawwas bin Sam’an, Abdullah Bin Amr bin ‘Ash, Mujma’ Bin Jariyah, Abi Syuraihah dan Hudzaifah bin Usaid. Ibnu Katsir menyatakan: “Maka ini adalah hadits mutawatir” (Ibnu Katsir I:582, Hadits ini dimuat dalam Al-Bukhari Kitab Buyu’ : 2070, Muslim Bab Iman : 220, At-Tirmidzi Bab Al-Fitan:2159, Ibnu Majah bab al-Fitan:4068, Ahmad II: 493, 538).

Hadits di atas memang sanadnya shahih namun tidak mencapai derajat mutawatir (termasuk hadits ahad dan sebagian ada yang dla’if, -Kelemahan hadits-hadits tentang turunnya Nabi Isa AS dimuat dalam kitab “Islamiyat.”) yang tidak bisa dijadikan sandaran dalil dalam masalah aqidah dan masalah ghaib, Imam Al-Bukhari-pun memasukkan hadits ini bukan dalam bab aqa’id. Maka dalam matannya perlu pemahaman dengan thariqat jam’i (kompromi).

Abdul Qadir Hasan menjelaskan, yang menunjukkan Nabi Isa akan turun ialah kata KAHLAN (QS. Ali Imran/ 3:46) yang artinya tua yang umurnya lebih dari 30 tahun dan ber-uban. Dalam hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud 2:214 dengan sanad yang sah, Nabi SAW bersabda: “… dan ia (Nabi Isa) akan turun… lalu ia akan tinggal di bumi 40 tahun …” Maka, kata AL-KAHLU ini tertuju kepada masa tiga puluh tahun di waktu Nabi Isa di bumi dan 40 tahun di masa beliau turun kembali ke dunia. (Kata Berjawab VI:183-184)

Menurut Fakhrur Razi dalam tafsirnya mengatakan, ketika terjadi penyerbuan, Yesus telah berusia 33 tahun. (At-Tafsirul Kabir II:456) Sedangkan Ar-Raghib Al-Asfahani men-jelaskan, AL-KAHLU ialah orang yang penuh uban. (Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an:442). Definisi ini bisa menunjukkan bahwa Isa Almasih kira-kira berumur 70 tahun. (Al-Qur’an Berbicara tentang Kristen:170-171)

Hadits di atas memang shahih, namun jika melihat kalimat NAZIL (dia turun) itu adalah isim fa’il untuk menunjukkan makna terjadinya yang disifati dengannya atau yang ia lakukan dari segi kejadian, bukan ketetapan. Maksudnya, Isa telah turun kepada Bani Israil sampai usia sekitar 33 tahunan dan terjadi pengkhianatan Yahudi, kemudian Allah menyelamatkan nya ke suatu tempat hingga tutup usia setelah empatpuluh tahun dalam keadaan shalih pada umur sekitar tujuhpuluh tahunan atau setelah beruban banyak. 
Imam Ahmad Bin Hanbal menyatakan : “Tiga tema pembahasan yang tidak jelas sumbernya, tentang peperangan, kejadian-kejadian yang akan datang dan penafsiran.” (Asnal Mathalib:526, Tadzkiratul Maudlu’at:223) Karena hadits-hadits tersebut menjelaskan kejadian yang akan datang, maka tidak luput dari kelemahan sumber dan data. Tidak seperti kisah Ashabul Kahfi yang memang diceritakan dalam al-Qur’an dengan jelas (qath’i) dan mutawatir.

Muhammad Abduh mengutip hadits-hadits seperti di atas dan menyatakan: “Semua yang dinukil dari ahli Tafsir Ma’tsur (Tafsir berdasarkan riwayat hadits) mengenai masalah ahli kitab ini diambil dari hadits Israiliyat yang tidak dapat dipercaya, sebab tidak ada sedikitpun yang marfu’ dari Nabi Muhammad SAW. Hal itu hanyalah ditarjih oleh ulama setelah mereka, karena riwayat itu lebih dekat kepada dzahirnya susunan ayat, hubungan dan persesuaiannya antara satu dengan lainnya.” (Tafsir An-Manar III:316)

Munurut ulumul hadits, yang disebut hadits mutawatir itu jumlahnya sangat langka, karena ketatnya seleksi dari rawi pada tiap thabaqat. Sementara hadits tentang turunnya Isa tidak luput dari kecacatan periwayatan atau ada rawi yang terkena Jarh, yang menurut kaidah musthalahul hadits, AL-JARH MUQADDAMUN ‘ALA AT-TA’DIL (Pendapat yang menyatakan cacat lebih didahulukan daripada yang menyatakan ‘adil), maka tidak bisa dijadikan sandaran dalil untuk masalah aqidah dan hal yang ghaib yang semestinya dinyatakan mutawatir oleh seluruh muhadditsin.

Setelah penulis membandingkan dengan kisah Isa dalam Injil Barnabas ternyata apa yang diungkapkan dalam hadits di atas telah terjadi sejak Nabi Isa hidup bersama kaumnya Bani Israil, seperti, menghancurkan salib (menentang kemusyrikan yang disinggung hampir dalam setiap fasal), membunuh babi (Fasal 21), menolak pajak (Fasal 31), berlimpahnya harta (Fasal 303). Maka, hadits di atas menjelaskan bahwa di antara para pengikut Nasrani akan terjadi pemurnian ajaran Nabi Isa sebagaimana ajaran sebelum Nabi Isa wafat, yaitu dengan diutusnya nabi terakhir Muhammad SAW. Bahkan setiap orang dari ahli Kitab (Yahudi dan Kristen), ketika telah dekat ajalnya, akan mengakui kebenaran tentang ajaran Nabi Isa yang murni, begitu juga mengenai perkara agama lainnya. Bagi orang Yahudi, dia sadar bahwa Isa adalah Rasulullah yang benar dalam risalahnya, bukan pendusta. Sedangkan orang Kristen sadar, bahwa Nabi Isa itu adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, bukan Tuhan dan bukan pula anak Allah. Namun pengakuan iman mereka tidak lagi berguna karena ajal telah sampai kerongkongannya. Oleh karena itu, segenap Ahli Kitab diseru oleh Allah agar segera beriman yang benar sebelum tibanya hari kiamat, dimana Nabi Isa akan menjadi saksi atas keimanan maupun kekafiran mereka pada ajaran yang dibawanya yaitu Tauhid dan Islam. Inilah maksud ayat, “Tidak seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.” (QS. An-Nisa:159)

Hadits mengenai pengangkatan Nabi Isa AS dan diturunkannya lagi kelak di akhir zaman ialah berupa hadits Ahad, sedang kaitannya dengan masalah akidah. Akan halnya masalah-masalah aqidah tidak bisa dipakai untuk itu, kecuali hanya dengan dalil-dalil yang qath’i, baik dari al-Qur’an maupun hadits mutawatir. Padahal dalam masalah ini, tak ada suatu dalilpun dari keduanya. Atau, kemungkinan yang dimaksud dengan turunnya beliau dan pemerintahan beliau adalah ruh atau semangat beliau, disamping rahasia risalah terhadap umat manusia yang tersimpulkan dalam mengamalkan maksud-maksud syari’at agama, tanpa adanya pemahaman dalam batasan lahiriahnya saja, dan berpegang pada kulit luarnya tanpa mengerti inti ajaran yang sebenarnya. (Terjemah Tafsir Al-Maraghi Juz III:306)

Menurut Muhammad Al-Ghazali, “Secara dhahir, nash-nash al-Qur’an menyatakan bahwa Isa telah wafat. Pendapat yang menyatakan bahwa Isa masih hidup di suatu tempat atau di langit, adalah pendapat yang sama sekali tidak didukung suatu dalil. Tidaklah mustahil bagi Allah untuk menghidupkan Isa kembali dengan mengemban tugas yang sangat berat sebagaimana disebutkan sebelumnya.” (Mi’ah Sual Anil Islam:206)

Syekh Syaltut dalam masalah diangkatnya Isa dan akan turun kembali memutuskan;

1. Hal ini tidak berdasarkan al-Quran dan Sunnah yang kuat untuk dijadikan argumentasi dalam masalah aqidah yang menenangkan hati, bahwa Isa diangkat jasadnya ke langit dan masih hidup sampai kini serta akan turun ke bumi pada akhir zaman..

2. Ayat-ayat al-Quran hanya menjelaskan janji Allah bahwa Isa diwafatkan dan diangkat ruh serta menjaganya dari orang-orang kafir. Hal ini diperkuat bahwa musuhnya tidak membunuh atau menyalibnya, tapi Allah mewafatkan dan mengangkat derajatnya di sisi-Nya. 
3. Orang yang menolak keyakinan akan diangkatnya Isa dan hidup sampai kini serta akan diturunkan kembali pada akhir zaman, tidak dipandang menyalahi ketetapan yang didasarkan dalil qath’i dan tidak menjadikannya keluar dari keislaman atau keimanannya. Tidak boleh memvonisnya murtad. Ia tetap muslim dan mukmin. Jika meninggal, ia termasuk salah seorang mu’min yang harus dishalatkan dan dikuburkan seperti mukmin lainnya. Keimanannya tidak diragukan di hadapan Allah Yang Maha tahu dan Maha melihat. (Al-Fatawa 1991:65)
KESIMPULAN DARI AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG NABI ISA AS.

1. Penciptaan Nabi Isa sama dengan penciptaan manusia lainnya. Allah menyamakan penciptaan Isa yang tanpa Ayah dengan Adam yang bahkan tanpa ayah dan ibu.

2. Nabi Isa adalah salah seorang rasul yang diutus kepada Bani Israil mengajarkan agama tauhid (Islam) sebagaimana Allah telah mengutus rasul-rasul sebelumnya yang mendapat tantangan dakwah dari kaumnya. Kemudian Allah menyelamatkan-nya dan memadamkan makar musuh-musuhnya. 

3. Nabi Isa diselamatkan oleh Allah ke suatu tempat –Wallahu A’lam dan meneruskan dakwahnya, kemudian diwafatkan oleh Allah pada usia tua, bukan mati dibunuh atau disalib, kemudian Allah meninggikan derajatnya di sisi-Nya seperti para nabi dan rasul lainnya. Selanjutnya, Muhammad, Rasulullah SAW sebagai nabi akhir zaman menyempurnakan ajaran tauhid sekaligus meluruskan pemahaman umat kristiani akan keberadaan Isa Al-Masih dan ajaran yang dibawanya dengan al-Qur’an.

4. Nabi Isa akan dibangkitkan pada hari Kiamat sebagaimana seluruh umat manusia, bukan dibangkitkan menjelang hari Kiamat sebagai tanda hari Kiamat. Kemudian akan menjadi saksi bagi kaumnya yang beriman pada hari Kiamat. Adapun akan turun yang dimaksud pada hadits Rasulullah SAW ialah akan terjadinya reformasi ajaran Kristiani yang menyimpang, kepada ajaran tauhid yang sejalan dengan risalah para nabi dan rasul (Islam), sebagaimana para hawariyyun (pengikut setia Nabi Isa) yang muslim.

5. Nabi Isa AS menyeru umatnya yang masih masih meyakini dirinya sebagai Anak Tuhan atau Roh Kudus, agar segera bertaubat dengan menyembah Allah (bertauhid) dan berserah diri kepada syari’at yang dibawa oleh para Rasul (menjadi muslim) sebelum datang ajal mereka dan sebelum hari Kiamat, dimana Isa akan menjadi saksi kebenaran dan kebohongan ajaran umatnya.

6. Muslim yang berpandangan Nabi Isa (tidak) akan turun, tetap menjadi seorang muslim dan tidak menjadikannya murtad dari Islam atau kafir.

7. Sikap umat Islam dalam menanggapi berita atau keterangan dari ahli kitab seharus-nya seperti yang dianjurkan Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah RA ketika Ahli Kitab membaca Taurat berbahasa Ibrani dan menafsirkannya dalam bahasa Arab kepada umat Islam: “Janganlah kamu membenarkan (berita dari) ahli kitab dan juga jangan kamu mendustakannya, tetapi katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu.” (HR. Al-Bukhari)






Wallahu A’lam Bish-Shawwab.
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